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ABSTRAK 

 

Annisa Zahra Karenina (2023): Implementasi Sistem Penjaminan Mutu 

Internal Bidang Manajemen Sarana dan 

Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Implementasi sistem penjaminan 

mutu internal bidang manajemen sarana dan prasarana bagi komunitas sekolah di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru, dan 2) Faktor pendukung dan 

penghambat implementasi sistem penjaminan mutu internal bidang manajemen 

sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Informan 

peelitian ini terdiri dari Kepala Madrasah, Ketua P2M, Wakil Kepala Bidang 

Sarana dan Prasarana dan Staf Tata Usaha. Objek dari penelitian ini adalah 

implementasi sistem penjaminan mutu internal bidang manajemen sarana dan 

prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru. Penelitian ini dianalisis menggunakan 

teknik analisis data menurut Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/kesimpulan. Hasil dari penelitian ini 

menyatakan bahwa: 1) Berikut tahapan siklus implementasi sistem penjaminan 

mutu internal di MAN 2 Kota Pekanbaru, yaitu a) pemetaan mutu yang dilakukan 

dengan pengisian Evaluasi Diri Madrasah, b) penyusunan rencana peningkatan 

mutu yang dilakukan dengan menyusun RKT/RKAM, c) pelaksanaan rencana 

peningkatan mutu yang dilakukan dengan implementasi kegiatan dalam ruang 

lingkup manajemen sarana dan prasarana, dan d) monitoring dan evaluasi yang 

dilakukan oleh P2M bersama kepala madrasah.  Lalu, 2) Faktor yang mendukung 

dalam implementasi SPMI adalah finansial, komitmen dan dukungan dari kepala 

madrasah, fasilitas yang memadai, dan kerja sama yang baik. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu finansial, keterlambatan setiap bidang dalam 

mengumpulkan dokumen, dan pemahaman budaya mutu yang belum merata pada 

setiap stakeholder. 

Kata Kunci: Mutu, Penjaminan, Madrasah 
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ABSTRACT 

Annisa Zahra Karenina, (2023): The Implementation of Internal Quality 

Assurance System for Facilities and 

Infrastructure Management at State Islamic 

Senior High School 2 Pekanbaru City 

This research aimed at finding out 1) the implementation of internal quality 

assurance system for facilities and infrastructure management in the community 

of State Islamic Senior High School 2 Pekanbaru City, and 2) the factors 

supporting and obstructing the implementation of internal quality assurance 

system for facilities and infrastructure management at State Islamic Senior High 

School 2 Pekanbaru City.  It was descriptive research with qualitative approach.  

The informants of this research were the headmaster, the head of P2M, the vice of 

headmaster of facilities and infrastructure affairs, and one of administration staff.  

The object was the implementation of internal quality assurance system for 

facilities and infrastructure management at State Islamic Senior High School 2 

Pekanbaru City.  This research was analyzed by using data analysis technique 

according to Miles and Huberman—data collection, data reduction, data display, 

and verification/conclusion.  The research findings showed that 1) The stages of 

the internal quality assurance system implementation cycle at State Islamic Senior 

High School 2 Pekanbaru City were a) quality mapping which was carried out by 

filling in Islamic School Self-Evaluation, b) preparing the quality improvement 

plan which was carried out by preparing RKT/RKAM, c) implementing the 

quality improvement plan which was carried out with the implementation of 

activities within the scope of facilities and infrastructure management, and d) 

monitoring and evaluation carried out by P2M together with the headmaster; then, 

2) the factors supporting the implementation of internal quality assurance system 

were finance, commitment, and support from the headmaster, adequate facilities, 

and good cooperation; meanwhile, the obstructing factors were finance, delay in 

each field in collecting documents, and an uneven understanding of quality culture 

among each stakeholder. 

Keywords: Quality, Assurance, Islamic School 
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 ملخّص

تنفيذ نظام ضمان الجودة الداخلي في مجال إدارة (: ٠٢٠٢النساء زهراء كارينينا، )
الثانوية الإسلامية المرافق والبنية التحتية بالمدرسة 

 كنباروب ٠ الحكومية

تنفيذ نظام ضمان الجودة الداخلي في مجال  (١ما يلي:  معرفة يهدف إلىهذا البحث 
( ٢، كنباروب ٢ الثانوية الإسلامية الحكوميةبالمدرسة  لمجتمع المدرسة التحتيةإدارة المرافق والبنية 

تنفيذ نظام ضمان الجودة الداخلي في مجال إدارة المرافق والبنية التحتية العوامل الداعمة والمانعة ل
ونوع البحث هو بحث وصفي بمدخل كيفي. . كنباروب ٢ الثانوية الإسلامية الحكوميةبالمدرسة 

ونائب رئيس المدرسة في  مركز ضمان الجودةخبرون في هذا البحث رئيس المدرسة ورئيس والم
تنفيذ نظام ضمان الجودة الداخلي . وموضوع البحث طاقم الإدارةمجال المرافق والبنية التحتية و 

تحليل . وتم كنباروب ٢ الثانوية الإسلامية الحكوميةفي مجال إدارة المرافق والبنية التحتية بالمدرسة 
، أي جمع البيانات وتقليل البيانات وعرض البيانات هوبرمانالبيانات من خلال تقنية مايلز و 

فيما يلي مراحل دورة تنفيذ نظام ضمان  (١ونتيجة البحث دلت على ما يلي: والاستنتاج. 
كنبارو، وهي أ( رسم خرائط ب ٢ الثانوية الإسلامية الحكوميةالجودة الداخلي في بالمدرسة 

ودة الي  يتم تنفيذها عن طريق مل  التقييم الذاي  للمدرسة، (( إعداد خةة تحين الج
خةة نشاط المدرسة والميزانية، و  خةة الأدا  الينوية الجودة الي  يتم تنفيذها من خلال إعداد

ج( تنفيذ خةة تحين الجودة الي  يتم تنفيذها من خلال تنفيذ الأنشةة ضمن نةاق إدارة 
 نية التحتية، د( المراقبة والتقييم الذي تقوم به مركز ضمان الجودة مع رئيس المدرسة.المرافق والب

العوامل الداعمة في تنفيذ نظام ضمان الجودة الداخلي هي التمويل والالتزام والدعم من ( ٢
رئيس المدرسة والمرافق الكافية والتعاون الجيد. والعوامل المثبةة هي عوامل مالية، والتأخير في  

 كل مجال في جمع الميتندات، والفهم غير المتكافئ لثقافة الجودة بن كل أصحا( المصلحة.

 ، المدرسةضمانال ،الجودة: الكلمات الأساسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman, tiap satuan pendidikan menunjukkan 

eksistensinya sebagai lembaga pendidikan yang memiliki daya tariknya 

masing-masing. Hal ini menandakan adanya persaingan di antara satuan 

pendidikan yang sederajat. Masyarakat tentu akan memilih lembaga 

pendidikan yang layak bagi putra dan putrinya. Kelayakan inilah yang menjadi 

catatan bagi satuan pendidikan. 

Kelayakan lembaga pendidikan dinilai berdasarkan standar yang harus 

dipenuhi. Dengan terpenuhinya standar tersebut, lembaga pendidikan dapat 

dikatakan bermutu. Kelayakan selalu disandingkan dengan mutu. Mutu adalah 

ukuran atau derajat keunggulan suatu produk baik berupa jasa maupun barang. 

Sebagaimana pendapat Crosby yang mengatakan bahwa mutu adalah 

kesesuaian dengan yang disyaratkan
1
.  

Di Indonesia, pendidikan memiliki standar yang berlandaskan pada 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan Pasal 3 Ayat 1 yang mengatakan bahwa standar nasional 

pendidikan meliputi standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, 

standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. 

Delapan standar di atas harus dipenuhi untuk mewujudkan pendidikan yang 

                                                             
1
 Husaini Usman, Manajemen: Teori, Praktik dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), h. 540 
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bermutu. Pendidikan dikatakan bermutu jika memenuhi standar bahkan 

melampauinya. 

Untuk memenuhi bahkan melampaui standar, ada beberapa mutu 

pendidikan yang harus ditingkatkan. Menurut Suti komponen yang berkaitan 

dengan mutu pendidikan, yaitu pertama, motivasi dan kesiapan siswa. Kedua, 

kemampuan profesional guru dan kerja sama dalam organisasi. Ketiga, 

kurikulum pendidikan yang mencakup relevansi isi dan proses pembelajaran. 

Keempat, keefektifan dan kecukupan sarana prasarana dalam menunjang 

proses pembelajaran. Kelima, partisipasi masyarakat berkaitan dengan 

pengembangan program-program sekolah
2
. Mutu dapat diraih dengan kerja 

sama seluruh stakeholder pendidikan yang memiliki sumber daya manusia 

yang ahli di bidangnya dan sarana prasarana pendidikan yang menunjang. 

Dengan memanfaatkan input yang bermutu, proses pembelajaran dapat 

berlangsung sesuai kebijakan (kurikulum), dan akhirnya output yang dihasilkan 

dapat bersaing di masyarakat.  

Mutu pendidikan tidak berhenti pada output yang telah dicapai, 

melainkan dilakukan secara berkelanjutan. Pendidikan selalu mengalami 

perkembangan dan perubahan. Untuk menghindari adanya ketidaktercapaian 

standar pendidikan, maka mutu pendidikan harus dipertahankan dan 

ditingkatkan. Upaya ini dapat dilakukan dengan manajemen mutu yang baik 

yaitu menerapkan Total Quality Management atau manajemen mutu terpadu. 

TQM adalah manajemen mutu yang berupaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. Menurut Hadari Nawawi (dalam Arbangi), 

                                                             
2
 Marsus Suti, ―Strategi Peningkatan Mutu di Era Otonomi Pendidikan‖, Jurnal MEDTEK, 

Vol 3 No. 2, Oktober 2011, h. 2 
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manajemen mutu terpadu dikatakan sukses dengan menunjukkan gejala salah 

satunya yaitu inventarisasi aset organisasi dilakukan dengan terkendali dan 

tidak berkurang
3
. Pernyataan ini menunjukkan adanya penerapan TQM di 

bidang sarana dan prasarana. TQM seharusnya diterapkan secara menyeluruh 

kepada delapan standar nasional pendidikan. 

 TQM memfokuskan pada perbaikan yang berkelanjutan dan 

berdasarkan kepuasan pelanggan agar dapat menjadi unggul
4
. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan manajemen mutu untuk memelihara mutu dalam bentuk konsep 

penjaminan mutu (quality assurance).  

Berdasarkan Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah Pasal 1 berbunyi bahwa 

penjaminan mutu pendidikan merupakan suatu mekanisme yang sistematis, 

terintegrasi, dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa seluruh proses 

penyelenggaraan telah sesuai dengan standar mutu. Melalui landasan ini, dapat 

dikatakan bahwa penjaminan mutu berupa kegiatan monitoring dan evaluasi 

mutu pendidikan. Penjaminan mutu dilakukan untuk meminimalisir adanya 

kesalahan dalam pengelolaan pendidikan, dan jika ditemukan adanya kesalahan 

maka harus segera dilakukan perbaikan agar pendidikan tetap terlaksana secara 

optimal. Pelaksanaan penjaminan mutu dilakukan melalui dua komponen, yaitu 

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) yang dilaksanakan oleh 

pemerintah pusat dan pemerintah daerah, serta BAN S/M. Lalu Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan. 

                                                             
3
 Arbangi, et al, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 97 

4
 Ulfatur Rahmah, ―Implementasi Totak Quality Management (TQM) di SD Al Hikmah 

Surabaya‖, Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 3 No. 1, Mei 2018, h. 113 
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Madrasah yang telah menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal 

adalah MAN 2 Kota Pekanbaru. Sebagai bukti bahwa MAN 2 Kota Pekanbaru  

menerapkan Sistem Penjaminan Mutu Internal adalah: 

1. MAN 2 Kota Pekanbaru memiliki penjaminan mutu internal yaitu Pusat 

Penjaminan Mutu (P2M) sesuai dengan salah satu misinya yaitu 

―Meningkatkan Sistem Penjaminan Mutu Madrasah yang berfokus pada 

Quality Assurance, Quality Control, dan Quality Improvement‖. 

2. MAN 2 Kota Pekanbaru merupakan salah satu dari tujuh madrasah rujukan 

nasional pada tahun 2020. MAN 2 Kota Pekanbaru juga menjadi madrasah 

favorit di Pekanbaru bahkan sebagian peserta didiknya berasal dari luar 

Kota Pekanbaru. 

3. Salah satu madrasah yang dijadikan percontohan nasional untuk penerapan 

sistem pembelajaran berbasis SKS dan olimpiade.  

4. MAN 2 Kota Pekanbaru pernah meraih sertifikat ISO 9001:2008 pada tahun 

2012 yang menunjukkan keberhasilan di bidang pelayanan dan manajemen 

mutu.  

Berdasarkan observasi secara langsung pada hari Kamis, 8 Desember 

2022, peneliti menemukan bahwa peserta didik MAN 2 Kota Pekanbaru sering 

meraih prestasi bahkan di tingkat nasional. Pada tahun ajaran perkuliahan 

2022/2023, salah satu mahasiswa baru termuda di Universitas Gadjah Mada 

merupakan lulusan dari MAN 2 Kota Pekanbaru. Secara keseluruhan, 

pelayanan administrasi di MAN 2 Kota Pekanbaru dilakukan melalui 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Sarana dan prasarananya pun tersedia untuk 

menunjang proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dengan bukti-bukti: 
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1. Pelayanan Terpadu Satu Pintu yang memudahkan peserta didik dan tenaga 

pendidik untuk mengurus administrasi. 

2. Adanya laboratorium olimpiade yang digunakan untuk pelatihan olimpiade 

madrasah se-Provinsi Riau. 

3. Adanya parkir khusus guru, peserta didik, dan tamu. 

4. Adanya klinik yang dijaga oleh perawat. 

5. Masjid yang terdiri dua lantai yang memisahkan antara peserta didik 

perempuan dan laki-laki, serta dilengkapi dengan tempat berwudhu. 

6. Menyediakan wisma untuk narasumber diklat. 

7. Setiap kelas difasilitasi oleh air conditioner. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, peneliti tertarik untuk mendalami 

penelitian dengan judul, ―Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal 

Bidang Manajemen Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru‖. 

B. Alasan Memilih Judul 

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, penulis memiliki 

beberapa alasan yang mendasar dalam memilih judul penelitian tersebut. 

Berikut beberapa alasan memilih judul: 

1. Adanya kesesuaian antara permasalahan dengan bidang ilmu yang dipelajari 

oleh penulis, yaitu Akreditasi Satuan Pendidikan dan Manajemen Sarana 

dan Prasarana. 

2. Penulis mampu meneliti permasalahan yang dikaji dalam judul penelitian. 

3. Permasalahan yang dikaji ditemukan di MAN 2 Kota Pekanbaru dan 

lokasinya dapat dijangkau oleh penulis. 
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4. Judul ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk meminimalisir adanya kesalahpahaman mengenai judul dalam 

penelitian, maka dibutuhkan penegasan istilah. Berikut beberapa istilah yang 

perlu ditegaskan berkaitan dengan judul dalam penelitian, yaitu: 

1. Implementasi  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi yaitu 

pelaksanaan atau penerapan. Menurut Nurdin Usman, implementasi 

merupakan muara pada aktivitas, aksi, tindakan atau mekanisme suatu 

sistem. Jadi, implementasi adalah aktivitas yang memuat penerapan atau 

pelaksanaan dari suatu program atau kebijakan yang memiliki tujuan. 

2. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

Penjaminan mutu adalah suatu kegiatan terencana, sistematis, dan 

holistik yang dilaksanakan di dalam sistem manajemen mutu untuk 

memastikan terpenuhinya syarat mutu pada suatu produk
5
. Penjaminan mutu 

yang dilakukan secara internal dilakukan oleh masing-masing satuan 

pendidikan. 

3. Manajemen Sarana dan Prasarana 

Menurut Putri Isnaeni Kurniawati dalam Ike, manajemen sarana dan 

prasarana adalah proses kegiatan pemanfaatan semua sarana dan prasarana 

pendidikan secara efektif dan efisien
6
. Kegiatan dalam manajemen sarana 

                                                             
5
 Sohiron, Akreditasi Satuan Pendidikan, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2014), h. 9 

6
 Ike Malaya Sinta, ―Manajemen Sarana dan Prasarana‖, Jurnal ISEMA, Vol. 4 No. 1, 

Juni 2019, h. 81 
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dan prasarana meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, penyaluran, 

inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan penelitian 

ini, di antaranya: 

a. Implementasi sistem penjaminan mutu internal bidang manajemen sarana 

dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru. 

b. Implementasi manajemen mutu untuk standar sarana dan prasarana di 

MAN 2 Kota Pekanbaru. 

c. Manajemen sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru. 

d. Faktor yang mempengaruhi implementasi sistem penjaminan mutu 

internal bidang manajemen sarana dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Menimbang banyaknya permasalahan yang terdapat pada identifikasi 

masalah, dan tenggat waktu, tenaga, serta ruang lingkup penelitian, maka 

penulis membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu, ―Implementasi 

Siklus Monitoring dan Evaluasi Sistem Penjaminan Mutu Internal Bidang 

Manajemen Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru‖. 

 

 



8 

 

 

3. Fokus Penelitian 

Bersumber identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimanakah implementasi sistem penjaminan mutu internal bidang 

manajemen sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru? 

b. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi sistem 

penjaminan mutu internal bidang manajemen sarana dan prasarana di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui implementasi sistem penjaminan mutu internal bidang 

manajemen sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota 

Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

implementasi sistem penjaminan mutu internal bidang manajemen sarana 

dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai bahan wawasan ilmu pengetahuan mengenai implementasi 

sistem penjaminan mutu internal bidang manajemen sarana dan 

prasarana. 
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2) Sebagai referensi bagi penelitian berikutnya dengan permasalahan 

yang sama. 

3) Sebagai syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) 

dan memperoleh gelar S.Pd. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi sekolah, sebagai bentuk kontribusi dalam memberikan informasi 

mengenai implementasi sistem penjaminan mutu internal bidang 

manajemen sarana dan prasarana. 

2) Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan keilmuan mengenai 

implementasi sistem penjaminan mutu internal bidang manajemen 

sarana dan prasarana. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teoretis 

1. Sistem Penjaminan Mutu Internal 

a. Mutu Pendidikan 

Secara bahasa, mutu berasal dari bahasa Latin qualis yang berarti 

what kind of
7
. Mutu memiliki definisi yang bervariasi. Menurut Sallis, 

mutu dapat dijelaskan melalui tiga konsep, yaitu
8
: 

1) Konsep Absolut, yaitu mutu dianggap sesuatu yang tidak dapat 

dikompromikan. Mutu merupakan bagian dari standar yang sangat 

tinggi. Konsep ini tidak cocok diterapkan dalam pendidikan, karena 

tidak semua lembaga pendidikan dapat menerapkannya. 

2) Konsep Relatif, yaitu mutu dipandang apakah sudah memenuhi 

standar atau belum, dan dikatakan bermutu jika telah memenuhi 

standar dan melampauinya.  

3) Menurut Pelanggan yaitu mutu adalah keinginan dan kebutuhan yang 

terpenuhi sesuai permintaan pelanggan. 

Beberapa tokoh memiliki definisi mutu yang berbeda. Dalam 

Sohiron
9
, Deming mengatakan mutu adalah kesesuaian dengan pasar. 

Kemudian, Juran mengatakan mutu adalah kecocokan dengan produk. 

Sedangkan, Crosby mengatakan mutu adalah kesesuaian dengan yang 

disyaratkan. 

                                                             
7
 Husaini Usman, loc.cit. 

8
 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), h. 

51-56 
9
 Sohiron, op.cit., h. 1 
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Mutu juga didefinisikan sebagai produk yang memiliki 

kemampuan (ability) atau jasa (services) yang mampu memenuhi 

kepuasan (satisfaction) harapan, atau kebutuhan pelanggan (customers). 

Dalam pendidikan, pelanggan terbagi menjadi dua, yaitu pelanggan 

internal berupa siswa atau mahasiswa (pembelajar) dan pelanggan 

eksternal berupa dunia industri dan masyarakat
10

. 

Hoy, Jardine, dan Wood dalam Ari mengatakan mutu pendidikan 

adalah kegiatan evaluasi dalam proses pembelajaran untuk 

mengembangkan bakat pelanggan (peserta didik) dan memenuhi standar 

akuntabilitas yang telah disepakati oleh para pelanggan, sehingga 

kepuasan pelanggan terhadap layanan dan tujuan pendidikan tercapai
11

. 

UNESCO dalam Rahmat
12

 mendefinisikan mutu pendidikan adalah suatu 

konsep dinamis yang berkembang dengan perlahan-lahan sesuai waktu 

dan perubahan di aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berkaitan.  

Jadi, mutu adalah produk atau jasa yang memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kepuasan pelanggan. Definisi-definisi terkait mutu di 

atas menunjukkan betapa pentingnya mutu dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Kehadiran mutu mendorong pemerintah dan satuan 

pendidikan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien sehingga tujuan pendidikan pun tercapai. Hal ini juga didukung 

dengan adanya kemajuan teknologi, pemerintah dan satuan pendidikan 

                                                             
10

 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 2 
11

 Ari et al, ―Implementasi Penjaminan Mutu Madrasah‖, Murobbi: Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Vol 3 No. 1, Maret 2019, h. 73 
12

 Rahmat dan Yuslam, ―Implementasi Manajemen Mutu Terpadu di Madrasah 

Ibtidaiyah‖, Jurnal Kependidikan, Vol. 10 No. 1, Mei 2022, h. 4 
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turut berinovasi untuk menciptakan pendidikan yang relevan dan 

bermutu. 

b. Karakteristik Mutu 

Mutu memiliki tiga belas karakteristik sebagai berikut
13

. 

1) Kinerja (performa), yaitu berhubungan dengan aspek fungsional 

sekolah. Contohnya, kinerja pendidik saat proses pembelajaran dan 

pelayanan administrasi sekolah yang baik. 

2) Waktu wajar (timeliness), yaitu penyelesaian jam pelajaran yang wajar. 

Seperti memulai dan menutup pembelajaran tepat waktu, pelaksanaan 

ulangan yang tepat, pemberian pekerjaan rumah dalam waktu yang 

wajar. 

3) Handal (reliability), yaitu usia pelayanan prima yang bertahan lama. 

Seperti sekolah bertahan menerapkan pelayanan prima secara terus-

menerus, sekolah memiliki mutu yang tetap bertahan setiap tahun dan 

ke depannya, sekolah memiliki prestasi bertahan. 

4) Daya tahan (durability), yaitu mampu tahan banting. Seperti sekolah 

tetap bertahan di tengah adanya krisis moneter. 

5) Indah (aesthetic), yaitu sekolah memiliki desain interior dan exterior 

yang menarik, taman yang asri dan dijaga, para stakeholder yang 

berpakaian rapi. 

6) Hubungan manusiawi (personal interface), yaitu mematuhi nilai-nilai 

moral dan profesionalisme. Seperti para stakeholders yang saling 

menghormati. 

                                                             
13

 Husaini Usman, op.cit., h. 544-546 
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7) Mudah penggunaannya (easy of use), yaitu penggunaan sarana dan 

prasarana. Seperti penerapan aturan sekolah yang mudah, kemudahan 

prosedur peminjaman buku perpustakaan, peserta didik mudah 

memahami penjelasan guru di kelas. 

8) Bentuk khusus (feature), yaitu keunggulan tertentu. Seperti sekolah 

memiliki keunggulan di bidang akademik, teknologi. 

9) Standar tertentu (conformance to specification), yaitu memenuhi 

standar tertentu. Seperti sekolah telah memenuhi Standar Pelayanan 

Minimal. 

10) Konsistensi (consistency), yaitu stabil atau konstan. Contohnya, 

sekolah memiliki mutu yang tetap bertahan dari tahun ke tahun. 

11) Seragam (uniformity), yaitu keseragaman atau tanpa variasi. Seperti 

sekolah menerapkan penggunaan seragam sekolah dan seragam dinas. 

12) Mampu melayani (service ability), yaitu mampu melayani dengan 

prima. Seperti sekolah menerima kritik dan saran dengan 

menyediakan kotak saran. 

13) Ketepatan (accuracy), yaitu pelayanan yang tepat. Seperti pelayanan 

yang diberikan oleh sekolah sesuai dengan yang dibutuhkan olrh 

pelanggan sekolah. 

c. Penjaminan Mutu 

Istilah penjaminan mutu juga dikenal dengan quality assurance. 

Jaminan mutu internal adalah proses penjaminan menuju pemenuhan 

mutu yang diharapkan oleh masyarakat. Kegiatan ini dilakukan dengan 

berfokus pada membangun kepercayaan dengan memenuhi persyaratan 
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atau standar minimal yang diterapkan pada aspek input, process, dan 

output
14

. Tom Vroeijenstijn dalam Ari
15

 mengatakan bahwa penjaminan 

mutu adalah continuous attention to reality for improvement and 

enhacement, yang disertai dengan tiga pertanyaan, ―Are we doing the 

right things?‖, ―In the right way?‖, ―Achieve the right goals?‖. 

Berdasarkan pendapat di atas, penjaminan mutu pendidikan merupakan 

program untuk melakukan pemantauan, evaluasi, dan koreksi sebagai 

kegiatan peningkatan mutu yang dilaksanakan secara kontinu dan 

sistematis terhadap seluruh aspek pendidikan. Penjaminan mutu 

pendidikan dilakukan pada delapan standar nasional pendidikan. 

Berbeda dengan kontrol mutu (quality control), penjaminan mutu 

lebih ditekankan pada pencegahan kesalahan sejak awal masa produksi. 

Hal ini bertujuan untuk menghasilkan produk tanpa cacat atau disebut 

zero defect oleh Philip B. Crosby
16

. Penjaminan mutu juga digunakan 

sebagai istilah semua bentuk proses monitoring, evaluasi, atau review 

mutu
17

. 

Penjaminan mutu memiliki beberapa tujuan sebagai berikut
18

: 

1) Mendorong lembaga pendidikan untuk melakukan perbaikan dan 

peningkatan secara berkelanjutan sehingga mampu memberikan 

layanan pendidikan yang optimal. 

                                                             
14

 Barnawi dan M. Arifin,  Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan: Teori dan Praktik, 

(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2017), h. 28 
15

 Ari et al, op.cit., h. 75 
16

 Edward Sallis, op.cit., h. 58 
17

 Nanang Fattah, op.cit., h. 2 
18

 Kemas Imron Rosyadi, Manajemen Kinerja dan Penjaminan Mutu Pendidikan (Teori 

dan Praktik), (Jambi: Pascasarjana UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2020), h. 54 
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2) Mendukung lembaga pendidikan untuk memberikan dan menyediakan 

informasi kepada pelanggan dan masyarakat sesuai waktu dan sasaran 

dengan konsisten. 

3) Mendukung lembaga pendidikan untuk memberikan jaminan kepada 

para pelanggan bahwa pelayanan yang dilakukan sesuai dengan 

standar nasional dan keinginan pelanggan.  

Penjaminan mutu sangat krusial dalam mempertahankan mutu 

yang telah dicapai satuan pendidikan. Komponen yang melaksanakan 

penjaminan mutu di satuan pendidikan disebut dengan Sistem 

Penjaminan Mutu. Berdasarkan Permendikbud Nomor 28 Tahun 2016 

Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah, 

sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah merupakan:  

Suatu kesatuan unsur yang terdiri atas organisasi, kebijakan, dan 

proses terpadu yang mengatur segala kegiatan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah yang saling 

berinteraksi secara sistematis, terencana, dan berkelanjutan
19

.  

 

Sistem penjaminan mutu pendidikan dasar dan menengah terbagi 

menjadi dua, yaitu sistem penjaminan mutu internal (SPMI) dikdasmen 

dan sistem penjaminan mutu eksternal (SPME) dikdasmen. Definisi 

sistem penjaminan mutu internal (SPMI) pendidikan dasar dan menengah 

yaitu: 

Suatu kesatuan unsur yang terdiri atas kebijakan dan proses yang 

terkait untuk melakukan penjaminan mutu pendidikan yang 

dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan dasar dan satuan 

pendidikan menengah untuk menjamin terwujudnya pendidikan 

bermutu yang memenuhi atau melampaui Standar Nasional 

Pendidikan
20

. 

                                                             
19

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 

2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah 
20

 Ibid. 
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Menurut Roy Wahyuningsih, SPMI mencakup semua aspek 

pelaksanaan pendidikan dengan menggunakan seluruh sumber daya yang 

ada untuk mencapai Standar Nasional Pendidikan, sehingga sekolah 

diharuskan untuk mengembangkan SPMI
21

. Pelaksanaan sistem 

penjaminan mutu internal dapat dilakukan oleh satuan pendidikan dasar 

dan menengah. Sekolah dapat melakukan SPMI secara mandiri dengan 

mengikuti siklus yang telah ditetapkan dalam Sistem Penjaminan Mutu 

Pendidikan
22

. 

Pelaksanaan SPMI melalui lima siklus tahapan, yaitu
23

: 

1) Pemetaan mutu, dengan melakukan kegiatan Evaluasi Diri Sekolah 

(EDS) menurut Standar Nasional Pendidikan. 

2) Penyusunan rencana peningkatan mutu, dengan menyusun rencana 

pengembangan dan aksi yang berlandaskan pada peta mutu, kebijakan 

pemerintah (SNP dan kurikulum), dan rencana strategis 

pengembangan sekolah. 

3) Pelaksanaan rencana peningkatan mutu, dengan melakukan 

pemenuhan mutu pendidikan dan pencapaian SNP yang diterapkan 

pada pengelolaan satuan pendidikan dan proses pembelajaran. 

4) Monitoring dan evaluasi, untuk menentukan pelaksanaan peningkatan 

mutu berlangsung sesuai rencana yang telah disusun dan dituangkan 

dalam laporan pelaksanaan pemenuhan SNP serta implementasi 

                                                             
21

 Roy Wahyuningsih, et al, ―Webinar Penyusunan Dokumentasi Sistem Penjaminan 
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(SPMI) di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)‖, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, 
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rencana pemenuhan mutu oleh satuan pendidikan. Pada siklus ini juga 

mendatangkan rekomendasi tindakan perbaikan, sehingga adanya 

jaminan kepastian keberlanjutan terjadinya peningkatan mutu.  

5) Penetapan standar mutu baru dan strategi peningkatan mutu baru, 

dengan menyusun strategi berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi 

sebelumnya. 

2. Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

a. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat dipahami 

sebagai pengelolaan secara menyeluruh mengenai sarana dan prasarana 

pendidikan. Manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat diurai 

lebih rinci menjadi ―manajemen‖ dan ―sarana dan prasarana pendidikan‖. 

Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengelola, 

mengatur, menyelenggarakan, melaksanakan, menangani, dan sebagainya. 

Berikut beberapa penjelasan para ahli mengenai definisi manajaemen
24

: 

1) Frederic Winslow Taylor, mengatakan bahwa management is the art 

of knowing what you want to do and then seeing that they do it in the 

best and the cheapest may. Artinya, manajemen merupakan suatu seni 

untuk mengetahui apa yang hendak dilakukan yang kemudian dapat 

dilihat apakah mereka melakukannya dengan paling baik dan semudah 

mungkin. 

2) George R. Terry, mengatakan bahwa management is a distict process 

consisting of planning, organizing, actuating, and controlling; 

                                                             
24
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utilizing both science and art and followed in order to accomplish 

ore-determined objects. Artinya, manajemen merupakan suatu proses 

yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan dengan memanfaatkan seni dan ilmu untuk mencapai 

tujuan yang telah disepakati. 

3) Harold Koontz, mengatakan bahwa management is the art of getting 

things done through others and with formally organised groups. 

Artinya, manajemen merupakan suatu seni untuk melaksanakan 

sesuatu bersama individu lainnya dalam suatu kelompok yang 

terstruktur secara resmi. 

Secara umum, manajemen adalah upaya mengatur organisasi 

secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah disepakati. 

Efektif bermakna doing the right thing yang artinya mampu mencapai 

tujuan dengan baik, sedangkan efisien bermakna doing thing right yang 

artinya mengerjakan sesuatu dengan benar
25

. Jadi, dapat disimpulkan 

definisi manajemen adalah ilmu yang digunakan untuk mengelola 

sumber daya yang dilakukan oleh beberapa individu dalam suatu 

kelompok untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan 

efisien. 

Dalam manajemen, ada beberapa bagian proses yang harus 

dilakukan agar tujuan dapat dicapai. Bagian-bagian dalam proses ini 

dinamakan fungsi manajemen. Beberapa para ahli menjabarkan fungsi 

manajemen dengan jawaban yang beragam. Meskipun adanya 

                                                             
25
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keberagaman pendapat, secara umum fungsi manajemen itu terdiri dari 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengontrolan (controlling). Fungsi manajemen dapat 

dijabarkan lebih lengkap, yaitu
26

: 

1) Perencanaan (planning), yaitu proses penetapan tujuan yang akan 

dicapai dan penetapan sumber-sumber yang diperlukan secara efektif 

dan efisien. Perencanaan dapat disusun dalam beberapa tingkatan, 

yaitu perencanaan jangka pendek, perencanaan jangka menengah, 

perencanaan jangka panjang, dan perencanaan strategik. 

2) Pengorganisasian (organizing), yaitu proses merancang, 

mengelompokkan, mendelegasikan, membagi tugas, dan menentukan 

hubungan kerja dalam organisasi untuk mencapai tujuan dengan 

efektif dan efisien. 

3) Pelaksanaan (actuating), yaitu aksi yang dilakukan oleh beberapa 

anggota organisasi berdasarkan perencanaan dan pengorganisasian  

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

4) Pengawasan (controlling), yaitu proses mengawasi kegiatan yang 

berlangsung dengan tujuan kegiatan tersebut terkontrol, dan sesuai 

dengan tujuan yang telah disepakati serta mengecilkan kesalahan yang 

kemungkinan terjadi.  

Fungsi-fungsi manajemen saling berkaitan satu dengan lainnya. 

Untuk mewujudkan manajemen yang baik, tentu setiap fungsi 

manajemen harus diikuti sehingga tujuan organisasi dapat dicapai. 
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Kemudian, sarana dan prasarana pendidikan memiliki definisi 

yang berbeda. Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan 

yang digunakan secara langsung untuk mendukung proses pembelajaran. 

Sarana pendidikan berupa perabot, peralatan pendidikan, media 

pendidikan, buku dan sumber belajar, barang habis pakai dan 

perlengkapan lainnya
27

. Sedangkan prasarana pendidikan adalah benda 

yang digunakan secara tidak langsung untuk menunjang proses 

pembelajaran. Prasarana pendidikan berupa lahan, ruang kelas, ruang 

kepala sekolah/madrasah, ruang guru, ruang tata usaha, perpustakaan, 

laboraturium, bengkel kerja, kantin, ruang instalasi daya dan jasa, 

lapangan, masjid/mushola/tempat beribadah, dan ruang lainnya
28

. 

Berdasarkan penjelasan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan adalah proses pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien agar dapat 

mendukung pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan.  

b. Tujuan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan memiliki tujuan 

sebagai berikut
29

: 

1) Untuk mendukung pembangunan pendidikan secara efektif dan efisien, 

sehingga tujuan pendidikan tercapai. 
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2) Untuk mengamati dan memahami banyaknya kekayaan negara di 

bidang pendidikan yang bersifat material. 

3) Untuk mengamati dan memahami bentuk jenis, jumlah, kualitas, dan 

keadaan barang inventaris milik negara di satu unit kerja dalam 

lembaga tertentu. 

4) Untuk memahami apakah sarana dan prasarana pendidikan milik 

negara telah dikelola dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien 

berdasarkan ketentuan dan aturan yang resmi. 

5) Untuk mengamati dan memahami ketepatan penggunaan dana negara 

yang berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

6) Untuk referensi penyusunan rencana dan kebijakan selanjutnya. 

c. Jenis-Jenis Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana pendidikan dapat dikelompokkan berdasarkan
30

: 

1) Ditinjau dari habis tidaknya dipakai, meliputi: 

a) Habis pakai, yaitu seluruh bahan atau alat yang jika dipakai dapat 

habis dalam waktu yang singkat. Misalnya berupa kapur, bahan 

kimia untuk praktik, kertas, tinta printer, bola lampu, dan lainnya. 

b) Tahan lama, yaitu seluruh bahan atau alat yang dipakai secara terus 

menerus dalam jangka waktu yang lama. Misalnya berupa meja, 

kursi, komputer, globe, dan beberapa peralatan olah raga. 

2) Ditinjau dari bergerak tidaknya saat digunakan, meliputi: 
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a) Bergerak, yaitu sarana pendidikan yang dapat dipindahkan sesuai 

dengan kebutuhan penggunanya, seperti lemari, meja, kursi. 

b) Tidak bergerak, yaitu sarana pendidikan yang tidak dapat 

dipindahkan dalam penggunaannya, seperti saluran dari Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM). 

3) Ditinjau dari hubungannya dengan proses pembelajaran: 

a) Alat pelajaran, yaitu alat yang dipakai langsung dalam proses 

pembelajaran, seperti buku, alat peraga, alat tulis, dan alat praktik. 

b) Alat peraga, yaitu alat pendukung dalam pembelajaran, berupa 

perbuatan atau benda yang dapat memudahkan siswa untuk 

memahami materi. 

c) Media pengajaran, yaitu media perantara yang digunakan dalam 

proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien, media tebagi 

menjadi media audio, media visual, dan media audio-visual. 

Sedangkan prasarana pendidikan dapat dikelompokkan menjadi 

dua jenis, yaitu
31

: 

1) Digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran, contohnya 

perpustakaan, laboratorium, ruang praktik keterampilan. 

2) Digunakan secara tidak langsung dalam proses pembelajaran, 

contohnya ruang kantor, kantin sekolah, ruang UKS, tanah dan jalan, 

ruang guru, ruang kepala sekolah, dan parkir. 

 

 

                                                             
31

 Ibid.  



23 

 

 

d. Ruang Lingkup Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan terdiri dari beberapa 

kegiatan, yaitu: 

1) Perencanaan Kebutuhan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sebelum menentukan kebutuhan sarana dan prasarana 

pendidikan, sekolah harus membuat perencanaan agar kebutuhan 

tersebut dapat didata. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 

adalah proses analisis dan penentuan kebutuhan dalam proses 

pembelajaran yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran 

yang optimal di sekolah
32

. Perencanaan harus dilaksanakan secara 

teliti dan matang, sehingga kesalahan sekecil apa pun dapat 

dihindarkan. Ketika akan merencanakan kebutuhan sarana dan 

prasarana pendidikan, ada dua hal penting yang harus dilakukan, 

yaitu
33

: 

a) Analisis Kebutuhan Sarana dan Prasarana  

Analisis dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara 

data kebutuhan sarana dan prasarana yang ada di lapangan dengan 

data yang seharusnya bertumpu pada standar sarana dan prasarana 

pendidikan. Analisis akan menghasilkan dua informasi, yaitu ada 

kesesuaian dan tidak ada kesesuaian. Jika hasilnya tidak ada 

kesesuaian, maka kemungkinan keadaan sarana dan prasarana yang 

ada di lapangan kurang atau berlebih.  
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b) Proyeksi Kebutuhan Sarana dan Prasarana 

Proyeksi dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan di masa depan. 

Proyeksi kebutuhan sarana dan prasarana juga dilakukan untuk 

menampung siswa yang diperkirakan bertambah disebabkan 

penduduk usia sekolah yang bertambah per tahunnya.  

Proyeksi berupa kegiatan mengumpulkan data untuk 

menetapkan persediaan sarana pendidikan yang ada saat ini sesuai 

dengan jenis dan jenjang pendidikan. Data diperoleh dengan 

melakukan survei di beberapa sekolah. Setelah itu, data 

dibandingkan dengan ketentuan standar yang ada, dan hasilnya 

berupa informasi yang disimpulkan kondisi sarana dan prasarana di 

sekolah itu baik atau buruk. 

2) Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Jika perencanaan sudah memenuhi syarat, maka pengadaan 

sarana dan prasarana pendidikan dapat dilanjutkan. Pengadaan sarana 

dan prasarana pendidikan adalah kegiatan penyediaan sarana dan 

prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan secara spesifik yang 

bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Pengadaan dapat dilaksanakan oleh instansi yang bersangkutan secara 

langsung maupun secara terpusat
34

. 

Dalam pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, ada 

beberapa alternatif yang digunakan, yaitu
35

: 
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a) Pembelian, yaitu sekolah mendapatkan beberapa sarana dan 

prasarana pendidikan yang telah disepakati kedua belah pihak 

dengan membayar sejumlah uang kepada penjual atau supplier. 

b) Pembuatan sendiri, yaitu sekolah membuat kebutuhan sarana dan 

prasarana pendidikan yang biasanya dilakukan oleh guru, pegawai, 

atau siswa. 

c) Penerimaan hibah atau bantuan, yaitu sekolah menerima bantuan 

secara cuma-cuma oleh pihak lain. Penerimaan bantuan harus 

dilaksanakan dengan membuat berita acara. 

d) Penyewaan, yaitu sekolah memanfaatkan sementara barang milik 

pihak lain dengan cara membayar sesuai perjanjian sewa-menyewa. 

e) Pinjaman, yaitu sekolah menggunakan barang secara cuma-cuma 

milik pihak lain untuk sementara waktu sesuai dengan perjanjian 

pinjam-meminjam. 

f) Pendaurulangan, yaitu sekolah menggunakan barang yang tidak 

terpakai lagi menjadi barang yang bermanfaat. 

g) Penukaran, yaitu sekolah menukarkan sarana dan prasarana 

miliknya dengan sarana dan prasarana pendidikan milik sekolah 

atau organisasi lainnya. 

h) Perbaikan, yaitu sekolah memperbaiki sarana dan prasarana 

pendidikan yang mengalami kerusakan, sehingga sarana dan 

prasarana tersebut dapat digunakan kembali. 
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3) Penyaluran Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Penyaluran dilakukan untuk mendistribusikan sarana dan 

prasarana pendidikan  yang telah diadakan. Penyaluran adalah 

pemindahan sarana dan prasarana serta tanggung jawab 

penyelenggaraannya dari instansi pihak pertama kepada instansi pihak 

kedua
36

. Pihak pertama biasanya adalah pihak yang mengirimkan 

sarana dan prasarana pendidikan, dan pihak kedua adalah pihak yang 

menerima. Kadang-kadang pihak ketiga juga berperan dalam 

penyaluran ini sebagai penyalur atau ekspeditur.  

Penyaluran dilakukan melalui tiga kegiatan inti, yaitu: 

a) Penyusunan alokasi, dilakukan untuk menghindari kerugian akibat 

pemborosan yang tidak perlu. Dalam penyusunannya, ada empat 

hal pokok yang harus diperhatikan, yaitu penerima barang, waktu 

pengiriman dan perkiraan sampainya barang, jenis barang, dan 

jumlah barang
37

. Penyusunan alokasi merupakan tanggung jawab 

pihak sumber yang mengirimkan. 

b) Pengiriman, dilakukan dengan melibatkan pihak ketiga, yaitu pihak 

penyalur dan pihak penyalur bertanggung jawab dalam pengiriman 

ini. Sedangkan pihak pertama bertanggung jawab untuk 

mendapatkan ekspeditur yang amanah
38

. 

c) Pengawasan, dilakukan sejak dari perencanaan penyaluran hingga 

serah terima sarana tersebut
39

.  
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4) Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Inventarisasi merupakan proses pencatatan atau pendaftaran 

barang-barang milik sekolah ke dalam daftar inventaris barang secara 

teratur dan rapi berdasarkan tata cara dan aturan yang berlaku. Semua 

barang milik negara (yang dimiliki sekolah) baik yang diadakan/dibeli 

menggunakan dana dari pemerintah, komite sekolah dan masyarakat, 

maupun yang didapat dengan pertukaran, hibah atau bantuan, hasil 

pembuatan sendiri yang berguna untuk mendukung kelangsungan 

proses pembelajaran disebut barang inventaris sekolah
40

. 

Dalam menginventarisasi barang inventaris sekolah, ada 

beberapa buku dan kartu daftar barang inventaris yang digunakan, 

yaitu buku induk inventaris, buku golongan barang inventaris, buku 

catatan barang non inventaris, daftar laporan mutasi barang inventaris, 

dan kartu inventaris barang. Setelah inventarisasi dilakukan, hasilnya 

harus dilaporkan kepada pihak-pihak yang terkait. 

5) Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Sarana dan prasarana pendidikan yang digunakan pasti ada 

yang mengalami penurunan fungsi kegunaan bahkan kerusakan. 

Untuk mengatasi hal-hal tersebut, maka dilakukanlah pemeliharaan. 

Pemeliharaan adalah proses yang dilakukan untuk menjaga kondisi 

barang dalam keadaan baik dan siap untuk dimanfaatkan secara efektif 

dan efisien
41

. Pemeliharaan dapat dilakukan melalui empat cara, yaitu 
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perawatan terus menerus, perawatan berkala, perawatan darurat, dan 

perawatan preventif. 

6) Penyimpanan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Penyimpanan merupakan proses penyimpanan suatu barang 

baik berupa alat tulis kantor, surat-surat, perabot, barang elektronik 

dalam kondisi baru, maupun rusak yang dilaksanakan oleh individu 

atau sejumlah orang yang telah ditetapkan pada lembaga pendidikan
42

. 

Penyimpanan terdiri dari beberapa kegiatan meliputi menerima barang, 

menyimpan barang dan mengeluarkan atau mendistribusikan barang. 

Barang-barang yang disimpan diletakkan pada gudang yang harus 

memenuhi beberapa faktor seperti letak gudang yang mudah saat 

barang-barang dipindahkan, adanya sarana pendukung gudang, dan 

gudang harus aman dari bencana
43

. 

7) Penghapusan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Jika sarana dan prasarana di sekolah tidak berfungsi dan tidak 

layak digunakan dalam untuk menunjang kegiatan di sekolah, maka 

diadakan penghapusan. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan 

adalah proses pelepasan sarana dan prasarana pendidikan dari 

pertanggungjawaban yang berlaku. Penghapusan dilakukan dengan 

mengeluarkan sarana dan prasarana pendidikan dari daftar inventaris 

barang karena sudah tidak layak digunakan
44

. Kegiatan ini dilakukan 

untuk mengurangi kerugian biaya pemeliharaan sarana dan prasarana 

yang tidak dapat diberikan perawatan lagi, memudahkan beban 
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pelaksanaan inventaris barang, dan memberikan space yang lebih luas 

pada ruangan yang tidak membutuhkan barang tersebut. Prosedur 

penghapusan sarana dan prasarana pendidikan dapat dilakukan dengan 

dua cara, yaitu melalui lelang dan melalui pemusnahan.  

B. Proposisi 

Proposisi adalah penjabaran dari konsep dan memberikan batasan-

batasan terhadap kerangka teoritis untuk mengurangi kesalahpahaman, 

sehingga membuat peneliti lebih memahami proses pengumpulan data untuk 

penelitian. Proposisi yang disusun berkaitan dengan implementasi sistem 

penjaminan mutu internal bidang manajemen sarana dan prasarana di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru terdiri dari beberapa indikator 

sebagai berikut. 

1. Pemetaan Mutu 

MAN 2 Kota Pekanbaru telah melakukan pemetaan mutu melalui Evaluasi 

Diri Madrasah. Dengan adanya Evaluasi Diri Madrasah, madrasah dapat 

mengetahui kelebihan dan kekurangan pada setiap standar. 

2. Penyusunan Rencana Pemenuhan Mutu 

Perencanaan dilakukan dengan membuat Rencana Kerja Madrasah yang 

berisi rencana jangka panjang, jangka menengah, atau jangka pendek. Hal 

ini menjadi acuan madrasah dalam melaksanakan manajemen yang salah 

satunya manajemen sarana dan prasarana. 

3. Pelaksanaan Pemenuhan Mutu 

Setelah melakukan perencanaan, maka rencana tersebut diwujudkan melalui 

beberapa kegiatan dalam manajemen sarana dan prasarana, yaitu pengadaan, 
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pendistribusian, inventarisasi, penyimpanan, pemeliharaan, dan 

penghapusan.  

4. Evaluasi dan Monitoring 

Untuk mengetahui apakah setiap kegiatan pelaksanaan berjalan dengan baik 

atau tidak, maka dilakukan evaluasi. Evaluasi akan menghasilkan sebuah 

penilaian yang menjadi perbaikan untuk berikutnya. 

C. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang digunakan sebagai 

perbandingan dan meminimalkan adanya manipulasi terhadap suatu karya 

ilmiah, serta memberi penguatan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sungguh-sungguh belum pernah diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu 

yang relevan di antaranya sebagai berikut. 

1. Asnaul Lailina Nikmatuz Zahrok (2020) dengan judul penelitiannya, 

―Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di Sekolah 

Menengah Kejuruan‖. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa penjaminan 

mutu di SMKN 35 Tulungagung dimulai dari Evaluasi Diri Sekolah (EDS) 

untuk mendapatkan pemetaan capaian mutu dari setiap aspek Standar 

Nasional Pendidikan (SNP). Perbedaan penelitian ini, Asnaul Lailina 

Nikmatuz Zahrok melakukan penelitian implementasi SPMI secara 

menyeluruh terhadap Standar Nasional Pendidikan di SMK, sedangkan 

peneliti melakukan penelitian implementasi SPMI untuk manajemen sarana 

dan prasarana di madrasah. 

2. Hamidatul Ula dan M. Yunus Abu Bakar (2021) dengan judul penelitiannya, 

―Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) pada Masa 
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Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Pertama‖. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa implementasi SPMI di SMP Brawijaya dimulai dari 

proses Evaluasi Diri Sekolah (EDS) yang meliputi delapan SNP oleh Tim 

Penjaminan Mutu Pendidikan Sekolah (TPMPS). Perbedaan penelitian ini, 

Hamidatul Ula dan M. Yunus Abu Bakar melakukan penelitian 

implementasi SPMI secara menyeluruh terhadap Standar Nasional 

Pendidikan di SMP dan dilakukan pada masa pandemi Covid-19, sedangkan 

peneliti melakukan penelitian implementasi SPMI untuk manajemen sarana 

dan prasarana di madrasah. 

3. I Nengah Suradnya (2021) dengan judul penelitiannya, ―Penerapan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di SMP Negeri 1 Banjarangkan‖. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa adanya hasil positif penerapan SPMI di 

SMPN 1 Banjarangkan pada bidang organisasi, kebijakan dan proses, rapor 

mutu sekolah, hasil penilaian kinerja sekolah (PKS), prestasi akademik dan 

nonakademik serta evaluasi dari LPMP Bali mengenai efektivitas program 

SPMI di Provinsi Bali. Perbedaan penelitian ini, I Nengah Suradnya 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan membahas penerapan SPMI 

secara menyeluruh terhadap Standar Nasional Pendidikan, sedangkan 

peneliti menggunakan akan menggunakan penelitian kualitatif yang 

membahas implementasi SPMI untuk manajemen sarana dan prasarana. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 

memberikan gambaran fenomena yang terjadi secara nyata dan aktual melalui 

deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta, sifat, serta 

hubungan antarfenomena yang dianalisis
45

. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa tulisan atau lisan dari 

objek yang diamati
46

. Data deskripsi diperoleh dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 2 Kota Pekanbaru. MAN 2 Kota 

Pekanbaru terletak di Jalan Diponegoro Nomor 55, Kelurahan Cinta Raja, 

Kecamatan Sail, Kota Pekanbaru. Hal ini berdasarkan atas permasalahan-

permasalahan yang ditemukan di lokasi tersebut. Penelitian dilakukan pada 

bulan Mei-Juni 2023. 

C. Informan dan Objek Penelitian 

Informan yang dibutuhkan dalam penelitian di MAN 2 Kota Pekanbaru 

berjumlah lima orang, yang terdiri dari informan kunci yaitu ketua P2M selaku 

SPMI, dan informan tambahan yaitu Kepala MAN 2 Kota Pekanbaru dan wakil 

kepala bidang sarana dan prasarana beserta dua orang staf Tata Usaha. 

                                                             
45

 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 1 
46

 Muh Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas, & Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017), h. 44 
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Sedangkan objek penelitian ini adalah implementasi sistem penjaminan mutu 

internal bidang manajemen sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut beberapa teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, yaitu: 

1. Observasi 

Menurut Cartwright dan Cartwright, Observasi adalah kegiatan 

mengamati, mencermati, melihat, dan merekam perilaku secara sistematis 

dengan tujuan tertentu. Informasi yang diperoleh dari teknik observasi 

berupa tempat, pelaku, kegiatan, objek, pembuatan, kejadian atau peristiwa, 

waktu dan perasaan.
47

 Pada observasi ini, peneliti melakukan pengamatan 

dan pencatatan hal penting yang relevan dengan fokus penelitian yang 

dibantu dengan alat seperti buku catatan, perekam suara, dan kamera. 

Berikut observasi yang dilakukan, yaitu: 

a. Observasi lingkungan Pusat Penjaminan Mutu (P2M) MAN 2 Kota 

Pekanbaru. 

b. Observasi lingkungan sarana dan prasarana yang tersedia di MAN 2 Kota 

Pekanbaru. 

c. Observasi pelayanan sarana dan prasarana pendidikan di MAN 2 Kota 

Pekanbaru. 

 

 

                                                             
47

 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh Proposal), 

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat, 2020), h. 53 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik yang digunakan untuk melakukan studi 

pendahuluan dan untuk mengetahui informasi yang lebih mendalam dari 

responden
48

. Teknik ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi 

melalui studi pendahuluan yang bertujuan untuk menemukan permasalahan 

yang hendak diteliti dan hal-hal mendalam lainnya terkait tempat penelitian. 

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data dengan teknik wawancara 

terstruktur, yaitu peneliti melakukan wawancara kepada informan 

berdasarkan pedoman wawancara dan dalam pelaksanaannya dibantu 

dengan alat seperti perekam suara, gambar, brosur, dan lainnya
49

. 

Wawancara dilakukan kepada beberapa informan, yaitu informan kunci 

adalah Ketua P2M, dan informan tambahan adalah kepala MAN 2 Kota 

Pekanbaru dan wakil kepala bidang sarana dan prasarana beserta stafnya. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dari sumber non-

insani seperti dokumen dan rekaman. Sumber data ini digunakan untuk 

melengkapi penelitian
50

. Peneliti melakukan dokumentasi untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan Pusat Penjaminan Mutu (P2M)  

berupa dokumen dan keadaan sarana dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru. 

                                                             
48

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 

2015), h. 231 
49

 Ibid., h. 138 
50

 Eko Murdiyanto, op.cit. h. 64  
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E. Teknik Analisis Data 

Proses menyusun dan menyelesaikan data secara sistematis yang 

didapat dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

mengorganisasikan data ke dalam kelompok, memaparkan ke dalam unit-unit, 

membuat sintesa, mengurutkan ke dalam pola, memilah hal yang penting dan 

yang akan dipelajari, hingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan yang dapat 

dipahami oleh semua orang disebut dengan analisis data
51

. Untuk melakukan 

analisis data, ada beberapa tahapan yang harus dilalui, yaitu sebagai berikut: 

Menurut Miles dan Huberman, untuk menganalisis data penelitian kualitatif 

ada empat tahapan, yaitu
52

: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data harus dilakukan untuk menyusun skema 

penelitian, menentukan latar penelitian, meminta perizinan lokasi penelitian, 

menentukan informan, menentukan strategi, dan teknik pengumpuan data
53

. 

Data kualitatif yang telah terkumpul melalui proses observasi, wawancara, 

dan dokumentasi selanjutnya dianalisis agar menjadi informasi yang dapat 

dipahami. Kemudian, analisis data dilakukan pada saat proses pengumpulan 

data dan setelah pengumpulan data tuntas dalam periode tertentu.  

2. Reduksi Data 

Pada tahap ini, data yang telah terkumpul akan dirangkum, disortir, 

dan dikelompokkan pada hal-hal yang penting dan pokok yang sesuai 

dengan tema dan polanya. Hasil dari reduksi data ini akan menunjukkan 

                                                             
51

 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 

2021), h. 159 
52

 Sugiyono, op.cit. h. 246-253 
53

 Ibid., h. 105 
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gambaran lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data 

berikutnya. Dalam proses reduksi data, peneliti akan diarahkan oleh tujuan 

yang akan diraih, karena penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan 

temuan.  

3. Penyajian Data 

Selanjutnya, penyajian data penelitian kualitatif dapat dibuat dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart, dan 

sejenisnya. Biasanya, data penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk teks 

naratif dan disarankan untuk menyajikannya juga dalam bentuk grafik, 

matrik, network, dan chart. Kemudian, data yang telah dikelompokkan, 

disusun berdasarkan urutannya, sehingga strukturnya bisa dipahami. Lalu 

data yang telah urut dianalisis secara mendalam. Penyajian data bertujuan 

untuk memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja berikutnya.  

4. Kesimpulan/Verifikasi Data 

Tahap terakhir, yaitu pembuatan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dapat bersifat sementara jika belum didukung dengan bukti-

bukti yang valid pada pengumpulan data selanjutnya dan dapat berubah. 

Namun, jika kesimpulan awal sudah didukung dengan bukti-bukti yang 

valid dan konsisten, maka kesimpulan yang disampaikan sudah kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif berupa temuan baru yang 

sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

mengenai suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas menjadi jelas 

setelah diteliti, hipotesis atau teori. 



37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Komponen-Komponen Analisis Data Menurut Miles 

dan Huberman
54

 

 

F. Triangulasi Data 

Salah satu cara untuk menguji kredibiltas data hasil penelitian kualitatif 

adalah dengan melakukan triangulasi data. Triangulasi data adalah pengecekan 

data kembali oleh berbagai sumber dengan beragam cara, dan berbagai waktu. 

Triangulasi terbagi menjadi tiga, yaitu
55

: 

1. Triangulasi sumber, yaitu pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mencocokkan data yang telah didapat dari beberapa sumber, seperti 

mengumpulkan data dari informan lainnya yang mengetahui tentang objek 

yang diteliti. Data yang telah diperoleh kemudian dideskripsikan, 

dikategorisasikan, dan dianalisis. Analisis data menghasilkan kesimpulan 

yang selanjutnya diminta kesepakatan kepada informan sumber data 

(member check).  

                                                             
54

 Salfen Hasri, Manajemen Pendidikan: Pendekatan Nilai dan Budaya Organisasi, 

(Makassar: Yayasan Pendidikan Makassar, 2005), h.72  
55

 Ibid., h. 274 
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2. Triangulasi teknik, yaitu pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mencocokkan data dari sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Contohnya, sebelumnya data telah diperoleh dengan cara wawancara, untuk 

mengecek kembali dilakukan dengan observasi atau dokumentasi. Jika 

dihasilkan data yang berbeda melalui tiga teknik yang telah dilakukan, maka 

peneliti harus melakukan diskusi selanjutnya dengan informan untuk 

mendapatkan data yang benar. 

3. Triangulasi waktu, yaitu pengujian kredibilitas data yang dilakukan dengan 

cara mengecek data dengan wawancara, observasi, atau dokumentasi dalam 

waktu yang berbeda. Jika diperoleh hasil uji yang berbeda-beda, maka harus 

dilakukan secara berulang-ulang hingga ditemukan kejelasan datanya.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal Bidang Manajemen Sarana 

dan Prasarana di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Implementasi sistem penjaminan mutu internal di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru dilaksanakan melalui beberapa tahapan siklus, yaitu a) 

pemetaan mutu yang dilakukan dengan pengisian Evaluasi Diri Madrasah. 

Ada beberapa instrumen EDM yang berkaitan dengan sarana dan prasarana, 

seperti penggunaan media berbasis TIK, penyediaan buku teks dan bacaan 

dalam bentuk cetak maupun digital, dan penyediaan media/alat peraga/alat 

bantu proses pembelajaran dalam bentuk digital maupun non-digital; b) 

penyusunan rencana peningkatan mutu yang berdasarkan rencana kerja 

madrasah. Ada beberapa rencana peogram dan kegiatan yang 

dipertanggungjawabkan oleh wakil kepala bidang sarana dan prasarana, 

yaitu mengkoordinir perlengkapan kelas, kegiatan perawatan alat-alat listrik, 

mengkoordinir pemakaian ruang umum seperti aula, mengkoordinir 

pengadaan alat/media pembelajaran, alat laboratorium, olahraga, seni, dan 

keterampilan, memantau kebersihan sekolah, mengkoordinir penggunaan 

sarana dan prasarana pada kegiatan atau perayaan, mengkoordinir 

penggunaan dan perawatan bus madrasah; c) pelaksanaan rencana 

peningkatan mutu yang dilakukan dengan implementasi dari setiap kegiatan 



83 

 

 

dalam ruang lingkup manajemen sarana dan prasarana, yaitu dimulai dari 

perencanaan, pengadaan, pendistribusian, inventarisasi, pemeliharaan, dan 

penghapusan; dan d) monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh P2M 

bersama kepala madrasah per enam bulan sekali. Penjaminan mutu yang 

dilakukan pada bidang sarana dan prasarana adalah memeriksa ketersediaan 

sarana dan prasarana untuk tahun ajaran baru.   

2. Faktor yang mendukung dalam implementasi sistem penjaminan mutu 

internal bidang manajemen sarana dan prasarana, yaitu a) finansial yang 

memadai, b) dukungan dan komitmen dari kepala madrasah beserta seluruh 

stakeholder, c) memiliki fasilitas yang memadai bagi seluruh stakeholder, 

dan d) memiliki kerja sama yang baik. Sedangkan yang menghambat dalam 

pengimplementasian sistem penjaminan mutu internal bidang manajemen 

sarana dan prasarana, yaitu a) finansial yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan mutu secara berkelanjutan, b) keterlambatan pada setiap 

bidang dalam mengumpulkan dokumen, dan c) pemahaman budaya mutu 

yang belum merata pada setiap stakeholder. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran dan 

kritik yang membangun dengan tujuan sebagai perbaikan untuk MAN 2 Kota 

Pekanbaru sebagai berikut. 

1. Sebagaimana hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi sistem penjaminan mutu internal sudah terlaksana. Peneliti 

berharap seluruh stakeholder MAN 2 Kota Pekanbaru dapat meningkatkan 

budaya mutu dalam segala aspek. 
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2. Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana beserta staf diharapkan dapat 

senantiasa melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga pengelolaan sarana 

dan prasarana dilaksanakan secara efektif dan efisien, dan memberikan 

manfaat bagi seluruh stakeholder. 
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LAMPIRAN 1 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 

 

Lokasi : MAN 2 Kota Pekanbaru 

Tujuan : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Bidang Manajemen Sarana dan 

Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru 

No Fokus Penelitian Pertanyaan 

1 2 3 

1. 

Bagaimanakah pemaknaan 

implementasi sistem penjaminan 

mutu internal untuk manajemen 

sarana dan prasarana bagi 

komunitas sekolah di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Kota Pekanbaru? 

1. Menurut bapak sebagai kepala 

madrasah, melihat keadaan mutu 

madrasah hingga saat ini, apakah 

sudah memenuhi standar? 

2. Apakah budaya mutu sudah terwujud 

di lingkungan MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

3. Bagaimanakah perencanaan yang 

dilakukan MAN 2 Kota Pekanbaru? 

4. Apakah pemetaan mutu dilakukan 

dengan baik? 

5. Apa sajakah bentuk penjaminan mutu 

yang dilakukan oleh P2M untuk 

bidang sarana dan prasarana MAN 2 

Kota Pekanbaru? 

6. Apa sajakah bentuk penjaminan mutu 

yang dilakukan oleh P2M untuk 

bidang sarana dan prasarana MAN 2 

Kota Pekanbaru? 

7. Bagaimanakah proses penjaminan 

mutu pendidikan yang dilakukan oleh 

P2M untuk bidang sarana dan 

prasarana MAN 2 Kota Pekanbaru? 
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No Fokus Penelitian Pertanyaan 

Apakah dilakukan dalam rentang 

waktu tertentu? 

8. Siapa sajakah yang terlibat dalam 

penjaminan mutu pendidikan untuk 

bidang sarana dan prasarana MAN 2 

Kota Pekanbaru? 

9. Apa sajakah permasalahan yang 

ditemukan dalam melakukan 

penjaminan mutu pendidikan untuk 

bidang sarana dan prasarana MAN 2 

Kota Pekanbaru? 

10. Apa tindakan selanjutnya jika telah 

dilakukan penjaminan mutu 

pendidikan untuk bidang sarana dan 

prasarana MAN 2 Kota Pekanbaru? 

11. Apa sajakah indikator yang 

dievaluasi dalam penjaminan mutu 

pendidikan untuk bidang sarana dan 

prasarana MAN 2 Kota Pekanbaru? 

12. Salah satu tugas pokok P2M adalah 

monitoring dan evaluating dan audit 

mutu internal. Bagaimanakah 

pelaksanaannya, Pak? 

13. Apakah budaya mutu sudah 

terwujud pada setiap stakeholder di 

lingkungan MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

14. Untuk pemetaan mutu dilakukan 

melalui Evaluasi Diri Madrasah. 

Siapa sajakah yang terlibat dalam 

merumuskan instrumen Evaluasi 
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No Fokus Penelitian Pertanyaan 

Diri Madrasah?   

15. Setelah pengisian Evaluasi Diri 

Madrasah, diketahui apa saja 

kelebihan dan kekurangan yang 

ditemukan dalam madrasah. 

Bagaimanakah langkah selanjutnya? 

16. Apakah setiap pengadaan sarana dan 

prasarana ada dilakukan perencanaan 

terlebih dahulu?
120

 

17. Bagaimanakah prosedur pengadaan 

sarana dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

18. Apa sajakah syarat dalam 

mengusulkan pengadaan sarana dan 

prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

19. Apakah pengadaan sarana dan 

prasarana di madrasah ada yang 

dilakukan selain pembelian? 

20. Apakah pihak madrasah ada 

melakukan kerja sama dengan pihak 

luar dalam pengadaan sarana dan 

prasarana? 

21. Apakah ada pembagian tugas dan 

tanggung jawab dalam bidang sarana 

dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

22. Bagaimanakah pendistribusian 

                                                             
120

 Pertanyaan wawancara yang berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana 

dikutip dari Aisyah Nurhuda Suci, Skripsi: ―Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana 

Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Pendidikan di Sekolah Menengah Pertama 

Islam Al-Azhar 37 Pekanbaru‖ (Pekanbaru: UIN SUSKA, 2022), h. 92-94 
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No Fokus Penelitian Pertanyaan 

sarana dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

23. Bagaimanakah proses inventarisasi 

barang di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

24. Bagaimanakah pemeliharaan sarana 

dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

25. Apakah ada problematika dalam 

mengelola sarana dan prasarana di 

MAN 2 Kota Pekanbaru? 

26. Bagaimanakah proses penghapusan 

sarana dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

27. Apakah ada problematika dalam 

mengelola sarana dan prasarana di 

MAN 2 Kota Pekanbaru? 

2. 

Apa saja faktor pendukung dan 

faktor penghambat implementasi 

sistem penjaminan mutu internal 

untuk manajemen sarana dan 

prasarana di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Kota Pekanbaru? 

Apa sajakah faktor pendukung dan 

penghambat dalam upaya penjaminan 

mutu ini? 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

Lokasi : MAN 2 Kota Pekanbaru 

Tujuan : Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan Implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu Internal Bidang Manajemen Sarana dan 

Prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru 

 

No Aspek yang Diamati 

Hasil 

Keterangan 
Baik 

Perlu 

Diperbaiki 

1 
Mengamati budaya mutu di 

MAN 2 Kota Pekanbaru 
   

2 Mengadakan pemetaan mutu    

3 
Mengadakan perencanaan 

mutu 
   

4 Mengamati tugas bidang P2M    

5 

Mengamati kegiatan 

manajemen sarana dan 

prasarana (pemeliharaan) 

   

6 

Mengamati struktur 

keorganisasian di masing-

masing bidang 

   

7 

Mengamati pelayanan 

peminjaman sarana dan 

prasarana  
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LAMPIRAN 3 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan Penelitian: Kepala Madrasah 

 

Identitas Informan 

Nama Informan : Ghafardi, S.Pd.I., M.Pd. 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Status/Jabatan : Kepala Madrasah 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 12 Juni 2023 

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Tata Usaha  

 

Hasil Wawancara 

Annisa Zahra Karenina: 

Menurut bapak sebagai kepala madrasah, melihat keadaan mutu madrasah hingga 

saat ini, apakah sudah memenuhi standar? 

Bapak Ghafardi: 

Tentu, MAN 2 sudah memenuhi standar, dan sebenarnya itu berlaku untuk 

madrasah lainnya yang sudah memiliki organisasi penjaminan mutu. Jika kira 

tidak menjaga mutu, orang lain tidak akan mau masuk ke sini. 

Annisa Zahra Karenina: 

Apakah budaya mutu sudah terwujud di lingkungan MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Ghafardi: 

Ya, budaya mutu itu suatu keharusan. Ketika guru bercerita di ruangannya, 

mereka bercerita tentang kualitas, begitu juga saat memasuki kelas. Itu 

budayanya. Kalo di sini, budaya itu sudah terbangun seperti guru mengajar ke 

kelas dengan datang tepat waktu. 

Annisa Zahra Karenina: 

Dibalik tercapainya mutu tersebut, bagaimanakah perencanaan yang dilakukan 

MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Ghafardi: 

Tentu dalam rencana strategik kita, ada rencana jangka pendek, jangka menengah, 

dan jangka panjang. Untuk jangka pendek itu per tahun, seperti setiap bidang yang 

dikelola oleh waka itu mempunyai tujuan masing-masing dalam setahun ke depan. 
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Contoh, tahun ajaran baru 2023/2024 kita menerima tujuh kelas regulerm satu 

kelas percepatan, satu kelas olimpiade, dan satu kelas internasional. 

Annisa Zahra Karenina: 

Apakah pemetaan mutu dilakukan dengan baik? melalui Evaluasi Diri Madrasah 

Bapak Ghafardi: 

Pasti ada, melalui Evaluasi Diri Madrasah kita tahu yang mana merupakan 

kelebihan dan kekurangan kita, dan yang mana yang harus ditanggulangi. Ini 

menjadi tugas bidang P2M. 

Annisa Zahra Karenina: 

Bagaimanakah strategi bapak sebagai kepala madrasah untuk mempertahankan 

dan meningkatkan mutu sarana dan prasarana? 

Bapak Ghafardi: 

Kita evaluasi. Kepada waka sarpra kita ingatkan bahwa waka sarpra harus hapal 

terkait sarana seperti jumlah kursi siswa yang dalam keadaan baik, jumlah kursi 

yang dipakai siswa, jumlah kursi yang standby dalam keadaan baik, jumlah keran 

air yang baik dan yang patah, dan lainnya. Selain itu, saya juga mewanti-wanti 

jika ada keluhan dari siswa, maka waka sarpra harus segera tanggapi, contohnya 

AC di kelas tidak berfungsi. Bidang sarpra jangan sampai lalai.   

Annisa Zahra Karenina: 

Menurut bapak sebagai kepala madrasah, apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

Bapak Ghafardi: 

Tentu saja, faktor pendukungnya berupa finansial (cost). Mutu tidak lepas dari 

cost. Contoh, kami sudah mengantarkan siswa peserta olimpiade MAN 2 Kota 

Pekanbaru sebanyak 26 orang ke tingkat provinsi.(OSN), karena kami 

mendatangkan instruktur terbaik. Ada yang didatangkan dari Jawa, medalis 

internasional, dari kampus-kampus ternama. Kami menggunakan dana dari komite 

untuk mendatangkan mereka. Salah satu yang saya dengar, setelah tiga minggu 

memberikan pelatihan, mereka bisa mendapatkan bayaran 17 atau 18 juta. Jika 

tidak mengeluarkan cost, kita tidak bisa sampai ke titik ini. Mungkin hanya jadi 

madrasah yang pas-pas saja. Selain itu, kita juga menggandeng orang tua. 
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Selain itu untuk mempertahankannya, kita harus berkomitmen dengan apa yang 

sudah kita capai.  

Untuk faktor penghambat berupa finansial juga, jika tidak ada cost, kita tidak bisa 

meningkatkan bahkan mempertahankan mutu tersebut. 

Annisa Zahra Karenina: 

Apakah ada problematika pada sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Ghafardi: 

Pasti ada, yang namanya kelas kadang-kadang ditemukan plafonnya yang harus 

diperbaiki, gedung yang harus dicat kembali. Kemudian, alat-alat yang 

mempunyai masa pemakaian, jika tidak digunakan dalam jangka lama bisa 

menjadi rusak. Contoh, infokus yang tidak terpakai saat masa pandemi, jadi rusak. 

Selain itu, sesekali mengalami atap yang bocor karena terkena panas dan hujan 

silih berganti. Jika hal seperti itu terjadi, harus segera diatasi. 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan Penelitian: Ketua P2M 

 

Identitas Informan 

Nama Informan : Dermawan, S.Psi., M.Pd. 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Status/Jabatan : Ketua P2M 

Wawancara yang ke : 1 (Satu) 

Hari/Tanggal Wawancara : Jum’at, 26 Mei 2023 

Tempat Wawancara : Ruang P2M 

 

Hasil Wawancara 

Annisa Zahra Karenina: 

Apa sajakah bentuk penjaminan mutu yang dilakukan oleh P2M untuk bidang 

sarana dan prasarana MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Dermawan: 

Tentu, penjaminan mutu ini sesuai dengan delapan standar, salah satunya adalah 

sarana dan prasarana. Salah satu pedomannya yaitu ketersediaan sarana dan 

prasarana mulai dari proses pembelajaran di kelas (adanya meja, kursi, papan 

tulis, alat kebersihan, dan AC), ruang majelis guru, ruang pimpinan, ruang tata 

usaha, dan lainnya. Itu kita pastikan semuanya terpenuhi agar warga sekolah 

nyaman dan siswa pun merasakan kenyamanan dalam pembelajaran. Kemudian, 

kebutuhan lain seperti toilet. Semuanya disesuaikan dengan ketentuan Standar 

Nasional Pendidikan. 

Annisa Zahra Karenina: 

Bagaimanakah proses penjaminan mutu pendidikan yang dilakukan oleh P2M 

untuk bidang sarana dan prasarana MAN 2 Kota Pekanbaru? Apakah dilakukan 

dalam rentang waktu tertentu? 

Bapak Dermawan: 

Ya, jadi minimal pelaksanaan upaya penjaminan mutu dilakukan per semester. 

Jika mengacu pada ISO, itu dilakukan per tiga bulan atau triwulan. Namun, di sini 

kami memberlakukan penilaian atau pengecekan per enam bulan. Periode-
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periodenya adalah persiapan tahun ajaran baru dan setelah proses pembelajaran 

pada satu semester. Diutamakan pada tahun ajaran baru untuk pengecekan 

ketersediaan sarana dan prasarana. 

Annisa Zahra Karenina: 

Siapa sajakah yang terlibat dalam penjaminan mutu pendidikan untuk bidang 

sarana dan prasarana MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Dermawan: 

Pertama, tim penjaminan mutu (P2M). Lalu, yang paling dominan dari bidang 

sarana dan prasarana beserta staf. Kemudian, kepala tata usaha beserta staf. 

Annisa Zahra Karenina: 

Apa sajakah permasalahan yang ditemukan dalam melakukan penjaminan mutu 

pendidikan untuk bidang sarana dan prasarana MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Dermawan: 

Sepanjang proses penjaminan mutu untuk sarana dan prasarana ialah ketersediaan 

dana untuk mengganti seharusnya yang sudah diganti. Terutama sarana dan 

prasarana yang membutuhkan biaya yang besar, seperti AC, kamar mandi yang 

tersumbat. 

Annisa Zahra Karenina: 

Apa tindakan selanjutnya jika telah dilakukan penjaminan mutu pendidikan untuk 

bidang sarana dan prasarana MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Dermawan: 

Tentu kita akan mengecek kembali melalui berkomunikasi dengan pihak sarpras, 

apakah hal tersebut sudah ditangani. Jika belum, nanti ada proses follow up dan 

memberikan dukungan/masukan kepada bidang sarana dan prasarana.  

Annisa Zahra Karenina: 

Apa sajakah indikator yang dievaluasi dalam penjaminan mutu pendidikan untuk 

bidang sarana dan prasarana MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Dermawan: 

Ketersediaan seluruh sarana dan prasarana sesuai kebutuhan, perawatan secara 

berkala. 

Annisa Zahra Karenina: 
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Salah satu tugas pokok P2M adalah monitoring dan evaluating dan audit mutu 

internal. Bagaimanakah pelaksanaannya, Pak? 

Bapak Dermawan: 

Audit itu seharusnya dilakukan triwulan atau empat bulan dalam setahun. Untuk 

saat ini belum berjalan dengan baik, karena disebabkan madrasah memiliki 

berbagai agenda besar. Yang pada akhirnya belum terlaksana dengan baik. 

Namun, dalam bentuk monitoring and evaluating, kita melakukannya dengan 

pendekatan observasi dan dokumentasi-dokumentasi yang kita dapatkan dari 

masing-masing bidang.terutama sarpra. Kita punya agenda setiap pekan atau per 

dua pekan yaitu rapat pimpinan. Dalam rapat itu, waka sarpra menyampaikan 

permasalahan-permasalahan yang ada di sana. Itu juga jadi proses monitoring atau 

crosscheck bagi bidang mutu. 

 

Wawancara yang ke : 2 (Dua) 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 14 Juni 2023 

Tempat Wawancara : Via Chat WhatsApp 

 

Hasil Wawancara 

Annisa Zahra Karenina: 

Apakah budaya mutu sudah terwujud pada setiap stakeholder di lingkungan MAN 

2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Dermawan: 

Wujud budaya mutu pada setiap stakeholder sudah cukup, tetapi belum maksimal. 

Contohnya, bisa dilihat dari beberapa hal yang sudah terwujud seperti perilaku 

yang cocok dengan slogan, setiap mengadakan kegiatan selalu melibatkan guru 

dan karyawan, melakukan pekerjaan secara teamwork, pemberian pendidikan dan 

pelatihan untuk tenaga pendidik. 

Annisa Zahra Karenina: 

Untuk pemetaan mutu dilakukan melalui Evaluasi Diri Madrasah. Siapa sajakah 

yang terlibat dalam merumuskan instrumen Evaluasi Diri Madrasah?   

Bapak Dermawan: 

Evaluasi Diri Madrasah dirumuskan oleh Tim Penjaminan Mutu dari Kementerian 
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Agama Pusat, yang penyusunan Evaluasi Diri Madrasah berdasarkan delapan 

standar pendidikan. 

Annisa Zahra Karenina: 

Setelah pengisian Evaluasi Diri Madrasah, diketahui apa saja kelebihan dan 

kekurangan yang ditemukan dalam madrasah. Bagaimanakah langkah 

selanjutnya? 

Bapak Dermawan: 

Temuan terhadap kelemahan akan menjadi agenda perbaikan untuk tahun 

berikutnya. 

Annisa Zahra Karenina: 

Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam upaya penjaminan mutu 

ini? 

Bapak Dermawan: 

Untuk faktor pendukungnya yaitu dukungan dan komitmen pimpinan madrasah 

serta seluruh civitas akademika di MAN 2 Kota Pekanbaru, fasilitas kerja yang 

memadai, dan tim kerja yang baik. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

volume kerja masing-masing bidang yang terkadang sedikit terlambat dalam 

menyiapkan dokumen (eviden) yang diperlukan, dan pemahaman budaya mutu 

yang belum merata di lingkungan civitas akademika MAN 2 Kota Pekanbaru 
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LAMPIRAN 5 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan Penelitian: Waka Sarana dan Prasarana 

 

Identitas Informan 

Nama Informan : Drs. Marzuki, M.Pd. 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Status/Jabatan : Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 29 Mei 2023 

Tempat Wawancara : Ruang Waka Sarpra 

 

Hasil Wawancara 

Annisa Zahra Karenina: 

Apakah setiap pengadaan sarana dan prasarana ada dilakukan perencanaan 

terlebih dahulu? 

Bapak Marzuki: 

Perencanaan ada, yang dibuat sebelum tahun ajaran berikutnya. Perencanaan 

berkaitan dengan keberadaan sarana dan prasarana yang berhubungan dengan 

siswa. Perencanaan dilakukan dengan survei untuk mengetahui apa yang harus 

diadakan dan analisis kebutuhan. Menganalisis dahulu untuk tahun ini apa yang 

dibutuhkan. 

Annisa Zahra Karenina: 

Bagaimanakah prosedur pengadaan sarana dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

Bapak Marzuki: 

Untuk proses pengadaan, kita ada dua. Pertama, melalui DIPA atau uang negara. 

Kita melihat dahulu apakah ada anggaran untuk pengadaan, jika ada kita 

mengajukan kebutuhan dahulu yang akan diproses oleh kepala tata usaha. Setelah 

itu diarahkan ke bendahara mengenai kebutuhan tersebut. Setelah berkonsultasi 

dengan bendahara, kita kembali menemui kepala tata usaha sekalian membawa 

RAB untuk mendapatkan persetujuan darinya, jika disetujui maka prose 

selanjutnya ke kepala madrasah. Jika diterima dan ditandatangani oleh kepala 

madrasah, kita minta lagi tanda tangan kepala tata usaha, dan akhirnya dibawa ke 
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DIPA. Kedua, melalui Komite. Untuk pengadaan yang tidak diadakan di DIPA, 

kita meminta bantuan kepada komite. Jika komite menyetujui, maka kita harus 

membuat RAB sesuai RAB yang pernah disetujui oleh bidang masing-masing, 

kepala madrasah, dan ketua komite. Jika ada anggaran untuk pengadaan tersebut, 

RAB itu bisa diajukan dan selanjutnya menunggu pencairan dana.  

Annisa Zahra Karenina: 

Apa sajakah syarat dalam mengusulkan pengadaan sarana dan prasarana di MAN 

2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Marzuki: 

Syaratnya yaitu tentunya pengajuan RAB yang sudah disetujui terlebih dahulu 

oleh pihak DIPA atau Komite dan kepala madrasah, sehingga bisa dicairkan. 

Kemudian, jika sudah bisa dicairkan, kita harus segera melengkapi data sarana 

yang dibeli dengan membuat inventarisasi, dan membuat laporan seperti 

dokumentasi sebagai bukti sarana itu diadakan. 

Annisa Zahra Karenina: 

Apakah pengadaan sarana dan prasarana di madrasah ada yang dilakukan selain 

pembelian? 

Bapak Marzuki: 

Kebanyakan biaya sendiri dengan anggaran yang ada. Selain itu, ada juga 

penyewaan yang dilakukan untuk acara seperti tenda.  

Annisa Zahra Karenina: 

Apakah pihak madrasah ada melakukan kerja sama dengan pihak luar dalam 

pengadaan sarana dan prasarana? 

Bapak Marzuki: 

Hanya sebatas rekanan, tidak ada kerja sama. Kadang-kadang ada orang luar 

memasukkan proposal, mereka bertanya kepada madrasah apa yang dibutuhkan, 

lalu mereka yang menyediakan. Namun, tidak ada kerja sama sebelumnya. 

Annisa Zahra Karenina: 

Apakah ada pembagian tugas dan tanggung jawab dalam bidang sarana dan 

prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Marzuki: 

Ada, di bidang ini saya memiliki dua staf yang membantu dan 1 staf yang 
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kebersihan. 

Annisa Zahra Karenina: 

Bagaimanakah pendistribusian sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Marzuki: 

Jika ada yang dibutuhkan, kami langsung membeli dan memasangnya, seperti 

kebutuhan yang ringan yaitu lampu, baterai. Jika hari ini uang RAB kita cair, bisa 

langsung dibeli dan dipasang. Jika kebutuhan seperti meja dan kursi, itu kita pesan 

dahulu dan menunggu. Yang nantinya akan diterima oleh sarpra dan 

kedatangannya juga disaksikan oleh pihak Komite atau DIPA. 

Annisa Zahra Karenina: 

Bagaimanakah pemeliharaan sarana dan prasarana di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Marzuki: 

Pemeliharaan dilakukan secara berkala, setahun dilakukan empat kali seperti 

penyervisan AC. Jika berkaitan dengan mobeler, dilakukan secara rutin dengan 

kita berkeliling kelas. Jika ada laporan masuk, maka langsung kita tindak lanjuti. 

Annisa Zahra Karenina: 

Apakah ada problematika dalam mengelola sarana dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

Bapak Marzuki: 

Pasti ada, kendalanya itu ketika kita dalam keadaan butuh, dananya tidak ada. 

Madrasah juga menyetujui pengadaan berdasarkan kemampuan madrasah. 

 

Wawancara yang ke : 2 (Dua) 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 14 Juni 2023 

Tempat Wawancara : Via Chat WhatsApp 

 

Hasil Wawancara 

Annisa Zahra Karenina: 

Berkaitan dengan kerja sama dengan pihak luar dalam pengadaan sarana dan 

prasarana sebelumnya, apakah pihak luar ini orang yang ingin mengadakan 

kegiatan di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Bapak Marzuki: 
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Bukan, pihak yang memasukkan proposal itu pihak yang ingin sifatnya hanya 

sekadar membantu penyediaan barang yang akan dibutuhkan sesuai dengan harga 

yang dibuatkan sesuai kesepakatan. 

Annisa Zahra Karenina: 

Untuk melakukan penyewaan sarpra dari luar, contohnya kesiswaan 

membutuhkan tenda, dari manakah dananya? 

Bapak Marzuki: 

Dari anggaran DIPA atau Komite, jika anggaran tersebut tersedia. 

Annisa Zahra Karenina: 

Bagaimanakah proses penghapusan sarana dan prasarana di MAN 2 Kota 

Pekanbaru? 

Bapak Marzuki: 

Proses penghapusan itu dilakukan dengan sistem lelang dengan pengajuan surat 

penghapusan ke pihak Ka Kanwil. 

Annisa Zahra Karenina: 

Bagaimanakah pengawasan bidang sarana dan prasarana oleh kepala madrasah? 

Bapak Marzuki: 

Sistem pengawasan dari kepala madrasah yaitu dengan membuat laporan sesuai 

dengan kebutuhan pengadaan barang 
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LAMPIRAN 6 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan Penelitian: Staf Tata Usaha 

 

Identitas Informan 

Nama Informan : Mukhsan, A.Md. 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Status/Jabatan : Staf Tata Usaha – Administrasi Sarana dan Prasarana 

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu, 31 Mei 2023 

Tempat Wawancara : Ruang Tata Usaha  

 

Hasil Wawancara 

Annisa Zahra Karenina 

Bagaimanakah proses inventarisasi barang di MAN 2 Kota Pekanbaru? 

Pak Mukhsan 

Ketika barang yang dipesan telah datang dan diterima, kemudian ditulis dan dicek 

apakah sesuai dengan pesanan. Jika ada yang cacat maka dikembalikan. Jika 

urusan administrasi telah selesai, barulah data-data tersebut di-input ke komputer. 

Jika pembelian barang yang dananya bersumber dari DIPA, sudah otomatis ter-

input. Beda lagi jika menggunakan dana dari komite, maka di-input secara 

manual. Selain itu, untuk barang inventaris seperti meja, kursi, papan tulis dan 

lainnya itu kita hitung secara manual, dan kemudian datanya di-input.  

 

Identitas Informan 

Nama Informan : Syafari, S.Sos. 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Status/Jabatan : Staf Tata Usaha – Administrasi Kehumasan, IT, dan 

Web 

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 31 Mei 2023 

Tempat Wawancara : Ruang Tata Usaha 

 

Hasil Wawancara 

Annisa Zahra Karenina 

Apa saja pembelian sarana yang dilakukan pada setahun terakhir ini? 
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Pak Syafari 

Setahun terakhir ini madrasah membeli Komputer all in one sebanyak dua puluh 

dua unit yang diperuntukkan di labor komputer. Kemudian madrasah juga 

membeli IT Board sebanyak tiga unit untuk keperluan kelas digital. 

Annisa Zahra Karenina 

Lalu, apa saja bentuk pemeliharaan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh 

madrasah selama setahun terakhir ini? 

Pak Syafari 

Ada beberapa pemeliharaan dilakukan, yaitu perbaikan saluran listrik, 

pemeliharaan AC, pen-service-an mobil/bis madrasah secara berkala, pengecatan 

dan melakukan renovasi pada beberapa gedung di madrasah, membongkar ulang 

keramik yang lepas di laboratorium olimpiade, memperbaiki mesin antrian di 

PTSP, memperbaiki mesin air, perawatan genset, dan pengecatan ulang garis 

parkir. 

Annisa Zahra Karenina 

Apakah ada dilakukan penghapusan sarana dan prasarana selama setahun terakhir 

ini? 

Pak Syafari 

Tidak ada, penghapusan dilakukan pada tahun sebelumnya. Untuk tahun ini, 

semua sarana dan prasarana masih dapat digunakan dalam kondisi layak. 
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LAMPIRAN 7 

CATATAN LAPANGAN 

“IMPLEMENTASI SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL BIDANG 

MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH 

NEGERI 2 KOTA PEKANBARU” 

Hari/Tanggal : Jumat, 26 Mei 2023 

Tempat : PTSP dan Ruang P2M 

Jam : 09.15 WIB 

Peneliti memulai wawancara pertama pada hari itu. Sebelum peneliti 

menemui informan, peneliti menunggu kesiapan informan di PTSP (Pelayanan 

Tepadu Satu Pintu). Pada saat itu, peneliti menemukan bahwa siswa-siswi berlalu-

lalang di PTSP untuk mendapatkan kartu ujian, karena pada hari Senin nanti 

mereka akan melaksanakan penilaian akhir semester. Setelah beberapa menit 

kemudian, akhirnya peneliti menemui informan di ruang P2M (Pusat Penjaminan 

Mutu).  

Ketika memasuki ruang P2M, peneliti dapat menemukan bahwa bidang 

P2M terdiri dari ketua dan dua staf. Saat itu, mereka sedang mengisi eviden untuk 

Evaluasi Diri Madrasah tahun 2022. Salah satu informan, yaitu ketua P2M 

mengatakan bahwa mereka telah mengisi sebanyak 33% dari keseluruhan EDM. 

Selain itu, peneliti menemukan program kerja bidang P2M dan buku yang berisi 

Rencana Kerja Tahunan (RKT)/Rencana Kerja dan Anggaran Madrasah Tahun 

2022. 

Berdasarkan penuturan informan, bidang P2M merupakan sebagai tempat 

yang diarahkan jika ada mahasiswa atau pihak luar yang hendak melakukan 

penelitian di MAN 2 Kota Pekanbaru. Selain itu, bidang P2M tidak sama dengan 

bidang lainnya yang cukup banyak beraktivitas, karena bidang ini sifatnya 
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mengontrol atau mengawasi keberlangsungan pelayanan dari masing-masing 

bidang dan menerima setiap keluhan yang masuk. Namun, bidang P2M tetap 

melakukan pengecekan pada setiap bidang tiap harinya. 
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CATATAN LAPANGAN 

“IMPLEMENTASI SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL BIDANG 

MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH 

NEGERI 2 KOTA PEKANBARU” 

Hari/Tanggal : Senin, 29 Mei 2023 

Tempat : Ruang Sarana dan Prasarana 

Jam : 14.00 WIB 

Hari itu para siswa sudah pulang karena saat itu masa penilaian akhir 

semester. Pada hari itu, peneliti melakukan wawancara dengan informan kedua di 

ruang sarana dan prasarana. Saat itu, ruang sarana dan prasarana baru saja 

direnovasi sehingga peneliti belum melihat adanya struktur organisasi dan 

program kerja dari bidang sarana dan prasarana. Di bidang sarana dan prasarana 

terdiri dari wakil kepala bidang sarana dan prasarana dan dua staf yang membantu.  

Di ruang sarana dan prasarana, terdapat beberapa sarana yang sering 

digunakan para siswa, yaitu infokus, kabel panjang, dan lainnya. Biasanya, siswa 

yang hendak meminjam alat-alat tersebut dapat mendatangi ruang sarana dan 

prasarana kemudian mengisi buku peminjaman sarana. Tidak hanya siswa yang 

melakukan peminjaman, melainkan juga para guru. Biasanya, guru meminjam 

ruangan seperti aula. Jika guru ingin meminjam ruangan, mereka harus 

menghubungi bidang sarana prasarana melalui pengisian google form sebelum H-

1 peminjaman. 

Berdasarkan penuturan wakil kepala bidang sarana dan prasarana, 

beberapa hari yang lalu mereka melakukan perbaikan pada saluran listrik di 

beberapa kelas. Lalu, akhir-akhir ini sedang melakukan pemeliharaan berupa 

pengecatan kembali gedung-gedung di MAN 2 Kota Pekanbaru. 
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CATATAN LAPANGAN 

“IMPLEMENTASI SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL BIDANG 

MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH 

NEGERI 2 KOTA PEKANBARU” 

Hari/Tanggal : Rabu, 31 Mei 2023 

Tempat : Ruang P2M 

Jam : 08.00 WIB 

Hari itu siswa dan siswi sedang melaksanakan penilaian ujian akhir. 

Peneliti melakukan observasi di ruangan P2M. Pada saat itu, ada seorang 

mahasiswa yang sedang melakukan penelitian dengan mewawancarai ketua P2M. 

Lalu, bidang P2M terdiri dari guru-guru yang memiliki jam mengajar di kelas, 

sehingga saat itu stafnya sedang bertugas untuk mengawasi siswa yang sedang 

melaksanakan ujian. Setelah siswa sudah pulang, mereka kembali melanjutkan 

pengisian eviden untuk Evaluasi Diri Madrasah.  

Setelah peneliti keluar dari ruangan P2M, peneliti menemukan bahwa guru 

dan karyawan masih berada di sekolah hingga jam pulang tiba. Pada hari itu, 

pemeliharaan berupa pengecatan gedung-gedung masih dilakukan.  
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CATATAN LAPANGAN 

“IMPLEMENTASI SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL BIDANG 

MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA DI MADRASAH ALIYAH 

NEGERI 2 KOTA PEKANBARU” 

Hari/Tanggal : Senin, 12 Juni 2023 

Tempat : Ruang Kepala Tata Usaha 

Jam : 13.30 

Peneliti melakukan wawancara kepada kepala madrasah di ruang Kepala 

Tata Usaha. Saat itu, kepala madrasah menyelesaikan pertemuan dengan beberapa 

guru dan dosen mengenai implementasi kurikulum merdeka. Berdasarkan 

penuturan beliau, di ruangannya terdapat IT Board yang biasanya digunakan 

ketika mereka melakukan rapat. Saat itu, ruangan kepala madrasah baru saja 

direnovasi dengan menambah ruangan khusus meeting yang menyatu dengan 

ruangan kepala madrasah. Sebelumnya ruangan itu merupakan ruangan sarana dan 

prasarana yang cukup luas, lalu mereka merenovasinya untuk ruang meeting.  

Saat itu, para siswa telah menyelesaikan penilaian akhir semester dan 

sedang melaksanakan class meeting. Namun, karena sudah siang, mereka sudah 

pulang. 
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LAMPIRAN 8 

 

 

 

 



112 

 

 

LAMPIRAN 9 

 

 

 

 

 



113 

 

 

LAMPIRAN 10 

 



114 

 

 

LAMPIRAN 11 

 

 



115 
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LAMPIRAN 14 

 



118 

 

 

 

 

 



119 

 

 

LAMPIRAN 15 
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LAMPIRAN 18 
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LAMPIRAN 21 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 

Kota Pekanbaru, Senin, 12 Juni 2023 

Wawancara dengan Ketua P2M MAN 2 Kota Pekanbaru, 

Jumat, 26 Mei 2023 
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Wawancara dengan Wakil  Kepala Bidang Sarana dan Prasarana 

MAN 2 Kota Pekanbaru, Senin, 29 Mei 2023 

Wawancara dengan Staf Tata Usaha MAN 2 Kota Pekanbaru, 

Rabu, 31 Mei 2023 
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Visi dan Misi MAN 2 Kota Pekanbaru, Senin, 12 Juni 2023 

RKT/RKAM  Tahun 2022 MAN 2 Kota Pekanbaru, Jumat, 26 Mei 2023 
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Sertifikat Akreditasi MAN 2 Kota Pekanbaru, Jumat, 23 Juni 2023 

P2M melayani mahasiswa yang sedang  melakukan penelitian 

Rabu, 31 Mei 2023 
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Pemeliharaan gedung sarana MAN 2 Kota Pekanbaru, 

Rabu, 31 Mei 2023 
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Area Parkir Khusus Guru dan Kepala Madrasah, Senin, 12 Juni 2023 

Area Parkir Khusus Siswa, Senin, 12 Juni 2023 



131 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wastafel untuk Mencuci Tangan, Senin, 12 Juni 2023 

Gedung Kantor MAN 2 Kota Pekanbaru, Senin, 12 Juni 2023 
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Lapongan Sepak Bola, Bola Basket, Bulutangkis, Senin, 12 Juni 2023 
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Masjid yang terdiri dua lantai dan area wudhu yang terpisah (untuk siswi di lantai atas), 

Senin, 12 Juni 2023 
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Pendopo MAN 2 Kota Pekanbaru, Senin, 12 Juni 2023 

Ruang Kelas MAN 2 Kota Pekanbaru , Oktober 2022 
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Aula Mini MAN 2 Kota Pekanbaru, Senin, 17 Oktober 2022 

Aula Besar MAN 2 Kota Pekanbaru, Senin, 12 Juni 2023 
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Kantin MAN 2 Kota Pekanbaru, Senin, 12 Juni 2023 
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Pelayanan Terpadu Satu Pintu MAN 2 Kota Pekanbaru, 

Senin, 11 September 2023 
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